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ABSTRAK

Tokoh Pandanarang menjadi tokoh yang melegenda di Jawa Tengah dan
Yogyakarta. Cerita tentang sosok ini ada dalam tradisi tulis, salah satunya
di dalam naskah Babad Demak ber-aksara dan berbahasa Jawa. Babad
Demak berisi tidak hanya sejarah, legenda serta mitos tetapi juga
perjalanan hidup seorang tokoh. Salah satu tokoh yang ingin dihadirkan
dalam penelitian ini adalah tokoh Pandanarang, seorang bupati Semarang
pada saat itu.

Peneliti tidak hanya menghadirkan teks perjalanan tokoh tersebut dengan
metode filologi berupa suntingan dan terjemahan tetapi juga
menganalisisnya dengan analisis struktur naratif. Hal ini bertujuan untuk
membantu pemahaman pembaca tentang perjalanan tokoh Pandanarang
menjadi lebih mudah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebuah cerita dalam Babad Demak
membawa pesan dari penulis cerita kepada pembaca. Ada komunikasi
antara penulis dan pembaca. Adapun struktur cerita Pandanarang dalam
memeluk agama Islam di dalam Babad Demak pupuh XXXVII-XXXIX
yang terbentuk adalah sebagai berikut; hubbuddunyā, hubbul ākhirah,
riyādhah, tazkiyyatun nufūs dan iqtida’ bil muallim. Struktur kisah cerita
perjalanan Pandanarang dalam memeluk agama Islam dari yang
sebelumnya memburu harta benda dunia menjadi berorientasi ke akherat
(surga) dan menjalani hidup seperti gurunya (Sunan Kalijaga). Temuan
kisah Pandanarang dalam Babad Demak ini sangat berguna bagi Khasanah
Kebudayaan Islam di Jawa khususnya dan Nusantara pada umumnya.

Kata - kata kunci : Pandanarang, naskah Babad Demak, struktur naratif.
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ABSTRACT

Pandanarang figure has become a legendary figure in Central Java and
Yogyakarta. Oral stories regarding this figure has been existing and staying alive
in the community. The story of this figure also exists in the tradition of writing,
one of which is written in the Babad Demak script of literate and Javanese
speaking. Babad Demak contains not only history, legends and myths but also the
life journey of a character. One of the figures that want to be presented in this
research is Pandanarang figure, regent of Semarang at that time.

The researcher not only presents the character's journey of life with the philology
method of editing and translation but also analyzing it with narrative structure
analysis. It aims to help the reader's understanding of Pandanarang character story
of life becomes easier. The results show that a story in Babad Demak brings a
message from the author of the story to the reader. There is communication
between writers and readers.

The structure of the story of Pandanarang in embracing Islam in Babad Demak
pupuh XXXVII-XXXIX formed is as follows; hubbuddunyā, hubbul ākhirah,
riyādhah, tazkiyyatun nufūs and iqtida’ bil muallim.. The structure of the story of
the journey of Pandanarang in embracing Islam from previously hunting down the
world's treasures becomes oriented to the akherat (heaven) and living life like his
teacher (Sunan Kalijaga). The findings of the story of Pandanarang in Babad
Demak is very useful for the repertoire of Islamic culture in Java in particular
and in Indonesian archipelago in general.

Keywords: Pandanarang, Babad Demak manuscript, narrative structure.
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qi
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

مـتعدّدة

عدّة

ditulis

ditulis

Muta‘addidah

‘iddah
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C. Tā’ marbūṭah

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

حكمة

علّـة

كرامةالأولیاء

Ditulis

ditulis

ditulis

ḥikmah

‘illah

karāmah al-auliyā’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

-----َ--

-----ِ--

-----ُ--

Fatḥah

Kasrah

Ḍammah

ditulis

ditulis

ditulis

A

i

u

فعَل

ذُكر

یَذھب

Fatḥah

Kasrah

Ḍammah

ditulis

ditulis

ditulis

fa‘ala

żukira

yażhabu

E. Vokal Panjang

1. fathah + alif

جاھلـیّة

2. fathah + ya’ mati

تَـنسى

Ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ā

jāhiliyyah

ā

tansā
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3. Kasrah + ya’ mati

كریـم

4. Dammah + wawu mati

فروض

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ī

karīm

ū

furūḍ

F. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati

بـینكم

2. fathah + wawu mati

قول

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

أأنـتم

عدّتاُ

لئنشكرتـم

ditulis

ditulis

ditulis

A’antum

U‘iddat

La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

القرأن

القیاس

ditulis

ditulis

Al-Qur’ān

Al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut
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السّماء

الشّمس

ditulis

ditulis

As-Samā’

Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

ذوىالفروض

السّـنّةأھل

ditulis

ditulis

Żawi al-furūḍ

Ahl as-sunnah
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MOTTO

...Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada

kemudahan…
(TQS. Alam Nasyroh[94]:5-6)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nama Demak atau kerajaan Demak merupakan salah satu rentetan

sejarah kekuasaan di Jawa setelah Majapahit. Awalnya wilayah Demak

merupakan wilayah kekuasaan Majapahit yang diberikan kepada Raden Patah.

Raden Patah sendiri adalah anak raja Majapahit dari seorang ibu Muslim yang

bernama Champa. Penguasa kerajaan Demak mengalami pergantian

kekuasaan mulai dari Raden Patah, Sunan Prawoto, dan berakhir pada Arya

Penangsang.1

Cerita tentang kerajaan Demak dan yang mengitarinya, termasuk

juga yang berkaitan dengan dakwah Islam tercantum dalam naskah lama.

Naskah yang dimaksud adalah Babad Demak. Meskipun di dalam naskah

Babad Demak juga tercantum cerita-cerita yang terkesan fiktif namun tanpa

karya naskah lama ini tidaklah mungkin kita bisa memahami masa lampau itu.

Meski kelihatannya hanya berbentuk cerita-cerita tentang suatu daerah atau

tokoh tertentu, kehadirannya sangatlah diperlukan untuk mengetahui masa

lampau tersebut.2

1 Mansur, Peradaban Islam Dalam Lintasan Sejarah (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2004).
2 Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara; Sanad dan Jejaring Ulama Santri (1830-1945)
(Jakarta: Pustaka Compass, 2016).
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Karya sastra lama, dalam hal ini naskah Babad Demak akan dapat

memberikan khazanah ilmu pengetahuan yang beraneka ragam. Penggalian

karya sastra lama ini akan menghasilkan ciri-ciri khas kebudayaan, yang

meliputi pula pandangan hidup serta landasan falsafah yang mulia dan sangat

tinggi nilainya. Babad dalam pengertian sastra lama mempunyai beberapa

pengertian, yaitu adalah cěrita bab lělakon sing wis kělakon ‘cerita tentang

suatu peristiwa yang sudah terjadi.3

Babad adalah geschiedverhaal ‘cerita sejarah’, jaarboeken van een

rijk ‘buku tahunan suatu kerajaa’. 4 Babad juga disebut sebagai

geschiedverhaal ‘cerita sejarah’. 5 Dari pengertian tersebut, babad secara

umum adalah penulisan kejadian, asal-usul suatu daerah, sejarah keturunan

bangsawan (genealogi) dalam bentuk karya sastra yang diyakini pernah terjadi

di masyarakat Jawa, Bali, dan Madura.

Cerita rakyat yang terdapat dalam naskah lama (babad) menjadi

semacam jendela yang dapat memberikan pemandangan akan hal ihwal laku

budaya dan dunia batin tokoh cerita yang mewakili kelompok pemilik cerita

rakyat itu. Gagasan, pikiran, laku dan ucapan, peristiwa yang dialaminya

pastilah mengandung pesan yang bermanfaat untuk dipikirkan lebih jauh.

Selain itu, melalui cerita rakyat akan ditemukan juga kesenangan mengikuti

3 W. J. S. Poerwadarminta, Baoesastra Djawa (Groningen, Batavia: J. B. Wolters Uitgevers
Maatschappij N. V, 1939).
4 Gericke, JFC dan T. Roorda, Javaansch-nederlandsch handwoordenboek dell II (Leiden: Boekhandel
en Drukkerij Voorden E.J Brill, 1901).
5 Wojowasito, Kamus Umum Belanda Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve. 2000).
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jalinan peristiwa yang acapkali dapat dimaknai lebih jauh sehingga dapat

menjadi bahan pendidikan budi pekerti.6

Salah satu tokoh yang akan menjadi objek penelitian ini adalah cerita

sosok Adipati Pandanarang yang terdapat di dalam naskah lama (Babad

Demak). Tokoh Pandanarang merupakan tokoh yang terkenal di Jawa Tengah

dan Yogyakarta. Seorang bupati Semarang yang melepaskan jabatan dan

kekayaannya untuk memeluk agama Islam. 7 Terlebih nama Pandanarang

diabadikan menjadi nama pondok pesantren yang besar di Yogyakarta selain

pondok pesantren Krapyak. Termasuk juga menjadi nama rumah sakit daerah

di Boyolali Jawa Tengah.

Beberapa kisah penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh

Pandanarang di daerah Klaten dan sekitarnya yaitu, seorang begal ataupun

perampok bisa menjadi Muslim sejati karena dakwahnya. Pedagang serabi (Ki

dan Nyi Tasik) menjadi Muslim dengan dakwahnya. Selain itu juga

dakwahnya berdampak sampai ke Semarang, daerah yang dulu pernah

menjadi kekuasaannya. Dakwah yang demikian itu, sebagaimana yang

diajarkan oleh Sunan Kalijaga kepadanya itu, penting untuk dikaji dan sebagai

metode dakwah masa kini. Dakwah yang dilakukan dengan penuh hikmah dan

kabaikan. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang menyuruh manusia untuk

6 Moelyono Sastronaryatmo, Babad Mangkubumi (Jakarta: Pusat Bahasa Kementerian Pendidikan
Nasional, 2010).
7 Wawancara dengan bapak Sumarto, 53 tahun. Warga Wedhi Klaten. (Jumat, 2 Juni 2017, jam 19.45).
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menyeru kepada Islam dengan hikmah dan kabaikan serta dengan argumentasi

yang baik.

Sunan Kalijaga, gurunya Sunan Pandanarang, diakui masyarakat Jawa

sebagai “Guru suci ing tanah Jawi”. Sunan Kalijaga mempunyai kemampuan

dalam menyampaikan dakwah dengan cara yang penuh hikmah dan bijaksana,

yakni berdakwah dengan tiga prinsip momong, momor dan momot. Momong

maksudnya bersedia mengasuh, membimbing dan mengarahkan. Karena

ibarat anak kecil yang belum bisa mengurusi diri sendiri, pihak pengasuh

mestilah melayani keperluan sang anak hingga anak tersebut bisa mengurus

dirinya sendiri. Momor maksudnya bersedia berkawan, bergaul rapat,

bersahabat tanpa harus mempertimbangkan status sosial dan posisi masing-

masing. Momot maksudnya bersedia menampung aspirasi dari pelbagai

lapisan masyarakat. Dengan cara dakwah Sunan Kalijaga, Islam berhasil

dikembangkan sampai ke pelosok Jawa.8

Sebagai murid Sunan Kalijaga, Kyai Pandanarang melakukan

dakwah sebagaimana yang dilakukan oleh gurunya. Dalam menjalankan

dakwah Islam, Sunan Kalijaga dikenal suka menyamar dan bertindak

menampilkan kelemahan diri untuk menyembunyikan kelebihan yang

dimilikinya.9

8 Saifullah, Sejarah dan Kebudayaan Islam di Asia Tenggara (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).
9 Agus Sunyoto, Atlas Walisongo (Jakarta: Pustaka Ilman dan LESBUMI NU, cet.1, 2016).
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Kelemahan ditunjukkan ketika mendakwahi Adipati Pandanarang di

Semarang dengan menyamar sebagai seorang penjual rumput. Kelebihan

ditunjukkan pada saat yang tepat, yaitu ketika menunjukkan kepadanya

tentang harta benda. Sunan Kalijaga dengan sangat mudah sekali

mendapatkan harta benda (emas) dengan hanya mencangkul tanah.

Pola seperti ini, suka menyamar dan bertindak menampilkan

kelemahan diri untuk menyembunyikan kelebihan yang dimilikinya

digunakan juga oleh Pandanarang. Dakwah seperti ini dilakukan ketika

mendakwahi keluarga Ki Tasik, dengan menyamar sebagai seorang pembantu

kemudian pada saat yang tepat menunjukkan kelebihan ketika ikut berjualan

serabi di pasar. Tangannya bisa digunakan sebagai pengganti kayu bakar yang

bisa menyala.10

Perjalanan cerita Pandanarang dalam memeluk agama Islam ada dalam

tradisi lisan dan tulis. Salah satu naskah yang menuliskan kisah perjalanan

tersebut adalah naskah Babad Demak. Naskah Babad Demak tertulis dalam

aksara Jawa dan berbahasa Jawa. Hal ini menjadi kesulitan bagi orang yang

tidak bisa membaca aksara Jawa dan berbahasa Jawa.

Namun di satu sisi penelitian ini menjadi daya tarik tersendiri bagi

peneliti yang setiap hari berkecimpung dalam naskah ber-aksara Jawa.

Dengan adanya sumber tertulis perjalanan cerita Pandanarang dalam memeluk

10 Slamet Riyadi dan Suwaji. Babad Demak, Alih Aksara dan Alih Bahasa Bebas (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1981).
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agama Islam, maka peneliti ingin meneliti kisah perjalanan cerita

Pandanarang tersebut secara naratif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah suntingan teks dan terjemahan perjalanan cerita

Pandanarang dalam naskah Babad Demak.

2. Bagaimanakah struktur perjalanan cerita Pandanarang dalam memeluk

agama Islam.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan teks perjalanan cerita Pandanarang dengan

menyunting dan menerjemahkannya.

2. Untuk menyajikan teks perjalanan cerita Pandanarang dengan

penafsiran secara naratif.

3. Untuk menunjukkan struktur perjalanan cerita Pandanarang dalam

memeluk agama Islam.
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Selain itu tujuan penelitian ini adalah untuk melengkapi penelitian

naskah beraksara Jawa pada umumnya dan perjalanan cerita seorang tokoh

dalam memeluk agama Islam pada khususnya.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang Babad Demak pernah dilakukan oleh Hutomo,

yaitu Penelitian Bahasa dan Sastra Babad Demak Pesisiran. Pembahasan

terletak pada bahasa dan sastra yang terdapat dalam babad tersebut. Dalam

kajian tersebut, ia menekankan pada stilistika yang terdapat dalam Babad

Demak secara umum.11

Sedangkan Slamet Riyadi dan Suwaji melalui Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan

Daerah, melakukan penelitian dengan cara alih aksara dan alih bahasa bebas

Babad Demak.12 Penelitian ini setidaknya dapat dipakai sebagai pembanding

dengan penelitian yang peneliti lakukan terhadap Babad Demak.

Penelitian Babad Demak juga pernah dilakukan oleh Sri Haryatmo.

Penelitian tersebut pada bagian episode cerita tentang kelahiran Kidang

Telangkas dengan menggunakan teori resepsi pengarang terhadap kisah

kelahiran Jaka Tarub dalam Babad Tanah Jawi. Menurutnya, penggambaran

11 Suripan Sadi Hutomo dkk, Penelitian Bahasa dan Sastra Babad Demak Pesisiran (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1984).
12 Slamet Riyadi dan Suwaji, Babad Demak, Alih Aksara dan Alih Bahasa Bebas (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah. 1981).
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kelahiran Jaka Tarub di dalam Babad Tanah Jawi diresepsi penulis berikutnya

pada Babad Demak menjadi lebih halus (dengan nama Kidang Telangkas).13

Peneliti lain adalah Agus Sunyoto. Menurutnya, di dalam Babad

Demak selain membahas Kerajaan Demak juga mengisahkan tentang

ketokohan Sunan Kalijaga yang mengawali dakwah di daerah Kalijaga

Cirebon. Putra Adipati Wilatikta ini meng-Islamkan penduduk Indramayu dan

Pamanukan. Laku ruhani yang dilakukannya sampai di Pulau Upih selama

tiga bulan lebih sepuluh hari hingga mendapatkan gelar Sunan Kalijaga.

Selama di Cirebon Sunan Kalijaga memiliki tiga putra, satu putra dan dua

putri: Raden Sangid, Dewi Ruqiyah, dan Dewi Rufi’ah. Karakter Sunan

Kalijaga yang kuat dalam menjalankan dakwahnya adalah dengan cara

menyamar dan bertindak menampilkan kelemahan diri. Hal ini dilakukan

untuk menyembunyikan kelebihan yang dimilikinya. Lebih dari itu, Sunan

Kalijaga juga sering menunjukkan tindakan seolah maksiat untuk

menyembunyikan ketakwaannya yang tinggi.14 Peneliti sendiri juga pernah

meneliti Babad Demak pada bagian mikro ceritanya, yaitu pada legenda Rawa

Pening.15

Sedangkan penelitian tentang Pandanarang pernah dilakukan oleh

Arifudin Ismail, dalam penelitiannya ia menyoroti tentang ziarah ke makam

13 Sri Haryatmo, ”Kelahiran Jaka Tarub Teks Babad: Kajian Resepsi, Interteks, dan Suntingan Teks,”
Tesis (Yogyakarta: UGM, 2003).
14 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, (Depok: Pustaka Ilman, 2016).
15 Lutfianto,“Naskah Babad Demak Pupuh 1-9 Suntingan, Terjemahan dan Analisis Struktur Naratif
Episode Legenda Rawa Pening,” Skripsi (Yogyakarta: UGM, 2006).
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makam wali sebuah fenomena tradisional di jaman modern. Wali dalam hal

ini lebih khusus adalah Sunan Pandanarang. Ia beranggapan bahwa fenomena

ziarah ke Makam Sunan Pandanarang atau Sunan Tembayat menunjukkan

ketidak benaran teori Geertz dan Riaz. Teori tersebut menyatakan bahwa

semakin modern suatu masyarakat maka semakin meninggalkan praktek

keagamaan. Ziarah ke Makam Sunan Pandanarang masih tetap dilakukan

sampai sekarang. Hal ini dikarenakan ada pijakan madzhab Safi’i yang

membolehkan ziarah kubur. Selain itu juga mereka merasakan keberkahan

dari ziarah yang dilakukannya, baik para peziarah maupun warga yang

membuka usaha di sekitar makam.16

Penelitian-penelitian tersebut belum membahas mengenai perjalanan

cerita Pandanarang dalam memeluk agama Islam. Oleh karena itu, tesis ini

akan meneliti tentang perjalanan cerita Pandanarang dalam memeluk agama

Islam di dalam Babad Demak. Selain itu juga dapat diketahui struktur kisah

Pandanarang dalam mengarungi kehidupannya, semula jauh dari nilai-nilai

Islam menjadi Islami berkat dakwah Sunan Kalijaga terhadapnya.

E. Kerangka Teoretis

Sesuai penjelasan di atas perjalanan cerita Pandanarang dalam

memeluk agama Islam terdapat dalam naskah Babad Demak. Oleh karena

16 Arifuddin Ismail, Ziarah ke Makam Wali: Fenomena Tradisional di Zaman Modern, dalam Jurnal
“Al-Qalam”, Volume 19, Nomor 2 (2013).
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berbentuk naskah, penentuan data menggunakan pendekatan tersendiri,

yakni filologis. Penelitian filologi berarti juga penyediaan edisi teks

(suntingan teks) agar dapat dilakukan penelitian lebih lanjut.17

Adapun dalam menganalisis struktur naratif ceritanya menggunakan

teori naratologi. Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya berhenti pada edisi

teks saja tetapi juga menganalisisnya dengan analisis struktur naratif episode

perjalanan cerita Pandanarang. Hal ini diharapkan dapat membantu

pemahaman tentang perjalanan cerita Pandanarang ini menjadi lebih mudah.

Teori naratologi menyelidiki karya cerita dengan menyorotinya dari tiga segi;

yaitu struktur (sintaksis), segi makna (semantik) dan segi relasi cerita dengan

pencipta dan pembaca (pragmatik). Pertama adalah segi struktural, yaitu

struktur imanen pada teks itu sendiri yang berupa cerita dan tidak

menanyakan sesuatu di luar teks. Adapun struktur yang dimaksud adalah

keteraturan unsur-unsur bahasa yang membentuk teks cerita, bergantung satu

sama lain dan saling menentukan. Dalam hal ini dibedakan antara dua

struktur, yaitu struktur permukaan dan struktur mendalam cerita atau

mendasar.18

Struktur permukaan cerita adalah unsur-unsur bahasa material yang

dengan cara tertentu dihubungkan satu sama lain sehingga membentuk satu

kesatuan literatur tersebut. Nyatanya hubungan antara unsur-unsur bahasa

17 Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi. (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985).
18 Groenen C, Analisis Naratif Kisah Sengsara (Yoh 18-19). (Yogyakarta: Kanisius. 1993).
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material itu, baik pada tingkat ucapan, anak kalimat, kalimat (struktur

gramatikal) maupun pada tingkat kesatuan literer lebih besar, menentukan

“arti” (isu, bukan makna) unsur-unsur tersebut. Unsur-unsur bahasa lepas dari

kesatuan dengan unsur-unsur lain, unsur bahasa tersebut mempunyai arti

konkrit. Misal: suatu kata dalam kamus seperti “anak” sebenarnya seberkas

arti, nyatanya tidak berarti apa-apa. Sebagaimana yang berlaku untuk ucapan,

anak kalimat, kalimat dan sebagainya. Maka struktur permukaan ini bertujuan

untuk membongkar teks apa adanya sampai kesatuan bahasa yang paling

elementer, lalu melihat bagaimana dihubungkan satu sama lain menjadi

kesatuan literer yang semakin besar sampai seluruh teks-teks tertentu

terbangun.

Struktur mendalam cerita adalah keteraturan yang ada di belakang teks

material yang ada di tangan. Keteraturan struktur mendalam itu tidak menjadi

eksplisit dalam teks cerita, meskipun teks itu memang wujud struktur

mendalam yang berlaku untuk semua cerita, entah dalam bahasa tertentu

entah untuk semua bahasa. Struktur mendalam ini mengemudikan penulis

dalam menciptakan cerita konkritnya dan mengemudikan pembaca dalam

membaca cerita tertentu. Oleh karena itu baik penulis maupun pembaca

dikendalikan oleh ketentuan yang sama terwujud dalam cerita konkrit, maka

cerita dapat berperan sebagai sarana komunikasi.
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Kedua, dalam penelitian naratologi adalah analisis semantik cerita.

Semantik pada umumnya menanyakan “makna” (bedeutung, meaning) yang

terkadang dalam tanda-tanda bahasa yang dapat “bermakna” (disebut

semantem, lexem atau figura). Semantik merupakan tanda-tanda bahasa

(semantem) mengacu kepada apa yang di luar tanda-tanda bahasa itu, entah

real objektif entah ideal (dan subjektif).

Semantik cerita juga mengendalikan sintaksis cerita, sebab makna

cerita (bedeutung, meaning) bertumpu pada “arti” (relasi, struktur) cerita.

Dunia fiktif cerita bukan dunia tertutup tetapi selalu merupakan hasil seleksi,

intepretasi, dan konstruksi. Sehingga tingkat kesesuaian dunia fiktif dan dunia

real bisa saja amat berbeda dari maksimal sampai minimal.

Ketiga, analisis pragmatik cerita, yaitu analisis mengenai hubungan

akan karya dan pembaca. Pragmatik cerita menganalisis sebagai sebuah

sarana komunikasi; juga menganalisis cerita sebagai salah satu perbuatan

(handeln), maka setidaknya ada tiga faktor tersebut, yaitu ada yang

melakukan sesuatu, ada tindakan yang dilakukan dan ada yang menjadi

sasaran perbuatan itu. Pragmatik cerita meneliti cerita sebagai perbuatan

komunikatif atau bahasa sebagai sarana komunikasi antar manusia. Jadi,

pragmatik melakukan analisis semantik dan analisis sintaksis.

Ada beberap hal yang ikut berperan, yaitu ada yang memakai

(mencipta) cerita dan mengirim ke penerima/ pembaca. Kemudian tentu saja
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ada pembaca/ penerima teks cerita. Pembaca menerima pesan yang

dikomunikasikan. Ada kode atau system bahasa (langue) yang dipakai,

paradigmatic maupun sintagmatik dan jenis sastra yang dipakai (jenis cerita).

Selain itu ada ”saluran” yang dipakai (lisan, tertulis, visual, auditif) cerita

tertulis. Terkhir adalah adanya konteks, baik konteks (social, kultural, dsb.) si

pengirim/ penulis cerita maupun konteks (social, kultural, dsb.) penerima/

pembaca teks cerita.19

Adapun komunikasi dapat terjadi bila pesan yang disampaikan dapat

memancing reaksi penerima atau pembaca. Selain itu komunikasi juga

berhasil apabila penerima atau pembaca tersebut menyambut pesan yang

dikomunikasikan hingga dapat menentukan keberadaannya.

Atas dasar topik penelitian dan uraian latar belakang, maka masalah

yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kisah perjalanan

cerita  Pandanarang dalam Babad Demak secara naratif.

F. Metode Penelitian

Sesuai penjelasan di atas, bahwa naskah Babad Demak merupakan

salah satu sumber tertulis yang memuat perjalanan cerita Pandanarang, maka

metode yang digunakan adalah penelitian perpustakaan (library research).

Dalam mengkaji dan menganalisis naskah Babad Demak yang memuat

19 Ibid.
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perjalanan cerita Pandanarang. Langkah pertama yang dilakukan adalah

mengumpulkan data, metode pencarian data dilakukan dengan studi pustaka.

Data yang berkaitan dengan perjalanan cerita Pandanarang, baik yang berupa

naskah, buku, dan transliterasi dikumpulkan. Terutama beberapa naskah

Babad Demak yang ada, kemudian memilih dan menentukan naskah Babad

Demak yang mengandung cerita perjalanan Pandanarang dalam memeluk

agama Islam. Langkah ini dilakukan karena tidak setiap naskah Babad Demak

memuat cerita Pandanarang. Setelah terseleksi kemudian dilakukan penentuan

naskah, pendeskripsian naskah, dan suntingan teks. Metode suntingan teks

akan dijelaskan pada bab III.

Langkah selanjutnya adalah transliterasi atau alih aksara dari aksara

Jawa ke huruf Latin. Penyuntingan teks dilakukan pada pembuka naskah, teks

perjalanan cerita Pandanarang dan pupuh setelahnya. Hanya saja untuk

kepentingan suntingan teks dan terjemahan peneliti hanya menampilkan

pupuh XXXVII-XXXIX saja, yaitu yang berkenaan dengan perjalanan cerita

Pandanarang. Setelah proses alih aksara selesai, kemudian dilanjutkan dengan

penerjemahan, yaitu pemindahan dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia.

Penerjemahan dilakukan dengan menggunakan kamus bahasa Jawa

Baoesastra Djawa Poerwadarminta. Selain itu juga melihat terjemahan bebas

yang dilakukan oleh Slamet Riyadi dan Suwaji. Kemudian untuk keperluan
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pembacaan teks cerita Pandanarang dengan jelas dilakukan analisis struktur

naratif.

Penerapan metode analisis naratif adalah dengan membaca dan

memahami isi naskah Babad Demak, terutama yang berkenaan dengan

episode perjalanan cerita Pandanarang. Langkah selanjutnya dilakukan

pembagian unit-unit naratif. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan

pemahaman dinamika ceritanya mulai dari awal, tengah hingga akhir cerita.

Selain itu untuk mengetahui kedudukan cerita perjalanan Pandanarang dalam

cerita Babad Demak.

Analisis tahap pertama dalam analisis naratif adalah sintaksis atau

analisis struktur teks. Analisis ini akan dilakukan pada tiap babak dan adegan.

Teks akan diteliti sampai keseluruhan. Oleh karena itu peranan dan fungsi

unsur-unsur tersebut dalam membentuk jalinan cerita akan terungkap.

Sehingga akan didapat isi atau arti (sins/ signifie) dari cerita. Arti yang

dimaksud di sini adalah masing-masing unsur bahasa dalam cerita maupun

arti secara keseluruhan cerita.

Adapun langkah kedua adalah meneliti secara semantik. Isi ataupun

arti yang telah diperoleh dari penelitian sintaksis kemudian dicari makna

(signifiean) atau dicocokkan acuannya dengan dunia luar (reference). Dunia

luar yang dimaksud bisa real objective ataupun ideal subjective, baik dalam

bagian-bagiannya maupun dalam keseluruhannya.
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Langkah ketiga adalah penelitian pragmatik, yaitu interpretasi dan

melihat penulis menyampaikan cerita serta pembaca mengambil makna cerita

setelah membaca cerita itu. Dengan kata lain apa yang sebenarnya ingin

disampaikan penulis cerita kepada pembacanya dan apa sebenarnya yang bisa

diambil oleh pembaca cerita itu.

Langkah demi langkah analisis pada tiap babak secara bersamaan,

yaitu analisis sintaksis, semantik, dan pragmatik. Hal ini dilakukan

berdasarkan pada teks yang ada tanpa melihat cerita yang ada di luar teks

Babad Demak.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini akan disusun menjadi lima bab sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

BAB II DESKRIPSI NASKAH BABAD DEMAK

Bagian ini mendiskripsikan naskah Babad Demak sebagai sumber penelitian

utama baik secara fisik salinan naskah maupun isinya. Deskripsi fisik meliputi

gambar sampul depan dan sampul belakang, ukuran salinan naskah maupun

ukuran teks yang ditulis, ukuran hurufnya. Selain itu juga jarak antar huruf,
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penomoran halaman, jumlah baris dan jumlah halaman. Sedangkan deskripsi

isi naskah Babad Demak meliputi judul, waktu penyalinan, bahasa, penanda

tembang (Sasmita Tembang), dan bentuk puisi (tulisan yang ada di dalamnya).

BAB III SUNTINGAN, TERJEMAHAN, DAN PEMBAGIAN NARATIF

BABAD DEMAK PUPUH XXXVII-XXXIX

Bagian ini berupa penjelasan umum tentang penyuntingan teks meliputi daftar

transliterasi, ejaan, pemenggalan kata, tanda baca, penyalin, dan

penerjemahan. Selain itu juga meliputi teks pupuh XXXVII sampai XXXIX

Babad Demak. Terjemahan dan pembagian naratif satu episode ini dengan

babak serta adegan yang ada. Pembahasan terakhir dalam bab ini adalah

adanya pembuatan ringkasan urutan peristiwa untuk mempermudah analisis

struktur naratif pada bab selanjutnya.

BAB IV ANALISIS STRUKTUR NARATIF EPISODE CERITA

PERJALANAN

PANDANARANG DALAM MEMELUK AGAMA ISLAM

Pada bagian adalah analisis struktur naratif episode cerita Pandanarang dan

bentuk struktur ceritanya. Sebelum dilakukan analisis, dijelaskan dahulu teori

tentang naratologi. Selain itu juga langkah-langkah penelitian naratologi yang
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meliputi analisis sintaksis, semantik, dan pragmatik. Analisis sintaksis

meliputi struktur permukaan cerita, struktur mendasar atau mendalam.

Analisis semantik menanyakan tanda-tanda bahasa yang ada di luar tanda

bahasa. Analisis pragmatik berkaitan dengan perbuatan komunikatif antar

manusia, maka keberadaan teks cerita dan penulis cerita serta teks cerita dan

pembaca sangat menentukan. Hasil analisis membentuk struktur, yaitu

rangkaian cerita yang membentuk satu episode.

BAB V PENUTUP

Pada bagian ini, peneliti merangkum hasil penelitian menjadi kesimpulan.

Kemudian peneliti juga memberikan saran serta menyertakan daftar pustaka

dan lampiran.
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